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WAWANCARA 

Nama Responden : Guntoro 

Alamat   : RT/RW 03/01 Desa Bendo Kapas Bojonegoro 

 

Penulis  : Apakah benar di Desa Bendo Kecamatan Kapas terdapat terdapat 

beberapa orang yang mempunyai anak angkat? 

Responden : Benar 

Penulis  : Apa tujuan mereka dalam pengangkatan anak tersebut? 

Responden : Kebanyakan mereka adalah keluarga yang tidak mempunyai 

keturunan 

Penulis  : Ada berapa keluarga yang mempraktekan hal ini?  

Responden : Setahu saya ada tiga keluaraga, yaitu keluarga Bapak Paeromindun, 

Bapak Muntaqo dan Bapak Djito 

Penulis  : Apakah saya bisa meminta beberapa data dari keluarga tersebut? 

Responden : Ya, silahkan 

  



Nama Responden  : Mukmin 

Alamat  : RT/RW 01/01 Desa Sumodikaran Kecamatan 

Dander Bojonegoro 

Penulis  : Apakah Pak Mukmin pernah diangkat menjadi anak dari keluarga 

Bapak Paeromindun? 

Responden  : Ya, benar 

Penulis  : Apa tujuan Bapak Paeromindun mengangkat anak? 

Responden  : Karena Pak Paeromindun tidak mempunyai keturunan 

Penulis  : Sejak kapan peristiwa tersebut? 

Responden  : Saya lupa asal mulanya, perkiraan semenjak saya berumur 2 tahun 

Penulis  : Apakah proses ini mengakibatkan Pak Mukmin menerima 

warisan? 

Responden  : Ya 

Penulis  : Apa saja warisan tersebut? 

Responden  : Warisanya berupa rumah dan sawah 

Penulis  : Apakah sebelumnya ada perselisihan terkait warisan ini? 

Responden  : Tidak, karena sudah melalui izin ahli waris yang masih hidup 

Penulis  : Bolehkan perihal waris anak angkat ini saya angkat menjadi karya 

tulis skripsi saya 

Responden  : Silahkan, kalau memang bisa diambil pelajaran  

Penulis  : Terimakasih atas informasi dan izinya Bapak Mukmin 

Responden  : Sama-sama 

  



Nama Responden  : Muntaqo 

Alamat  : RT/RW 02/01 Desa Bendo Kecamatan Kapas 

Bojonegoro 

Penulis  : Apakah Pak Muntaqo pernah dijadikan anak angkat? 

Responden  : Ya, pernah 

Penulis  : Apa tujuan dalam mengangkat anak tersebut? 

Responden  : Karena asalnya keluarga saya sudah mempunyai banyak anak 

Penulis  : Sejak kapan peristiwa tersebut? 

Responden  : Saya lupa asal mulanya, perkiraan semenjak saya lahir 

Penulis  : Apakah proses ini mengakibatkan Pak Muntaqo menerima 

warisan? 

Responden  : Ya, tetapi sudah saya kelola sejak bapak saya masih hidup 

Penulis  : Apa saja warisan tersebut? 

Responden  : Warisanya berupa rumah dan perkebunan 

Penulis  : Apakah sebelumnya ada perselisihan terkait warisan ini? 

Responden  : Tidak, karena sudah melalui izin ahli waris yang masih hidup 

Penulis  : Bolehkan perihal waris anak angkat ini saya angkat menjadi karya 

tulis skripsi saya 

Responden  : Silahkan, kalau memang bisa diambil pelajaran  

Penulis  : Terimakasih atas informasi dan izinya Bapak Muntaqo 

Responden  : Ya, semoga menjadikan masyarakat lebih paham perihal 

pengangkatan anak yang sering terjadi. 

  



Nama Responden  : Djito 

Alamat  : RT/RW 07/01 Desa Bendo Kecamatan Kapas 

Bojonegoro 

Penulis  : Apakah Pak Djito pernah dijadikan anak angkat? 

Responden  : Ya 

Penulis  : Apa tujuan dalam mengangkat anak ini? 

Responden  : Karena untuk mendapatkan keturunan 

Penulis  : Sejak kapan peristiwa tersebut? 

Responden  : Saya lupa asal mulanya, perkiraan semenjak saya lahir 

Penulis  : Apakah proses ini mengakibatkan Pak Djito menerima warisan? 

Responden  : Betul, sebelum bapak meninggal dunia 

Penulis  : Apa saja warisan tersebut? 

Responden  : Warisanya berupa rumah dan sawah 

Penulis  : Apakah sebelumnya ada perselisihan terkait warisan ini? 

Responden  : Tidak, karena sudah melalui izin ahli waris yang masih hidup 

Penulis  : Bolehkan perihal waris anak angkat ini saya angkat menjadi karya 

tulis skripsi saya 

Responden  : Silahkan, kalau memang bisa diambil pelajaran  

Penulis  : Terimakasih atas informasi dan izinya Bapak Muntaqo 

Responden  : Ya 

 

  



SURAT BUKTI WAWANCARA  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Guntoro 

Alamat  : Ds. Bendo, Kec. Kapas Kab. Bojonegoro 

Pekerjaan : Kasi Pemerintahan Desa Bendo 

Dengan ini menyatakan dengan sebenar benarnya bahwa mahasiswa ini: 

Nama  : M. KHOIRUL HUDA 

NIM  : 2017.5502.03.0055 

Alamat  : Ds. Sumodikaran, Kec. Dander, Kab. Bojonegoro 

 

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ”Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Tradisi Pembagian Waris Kepada Anak Angkat (Studi Kasus 

Di Desa Bendo Kec. Kapas Kab. Bojonegoro)”, guna menyelesaikan pembuatan 

skripsi program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas Syariah dan Adab 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro. 

Demikian surat bukti wawancara ini dibuat sebagai bukti mahasiswa telah 

melakukan wawancara. 
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